5.1
1.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Metode rancangan menggunakan ANFIS dengan input 10 parameter (berupa

data gempa seismik) dan output 4 (berupa status gunung) dapat digunakan

untuk pemantauan status gunung Merapi.

Variasi tipe membership function berpengaruh besar terhadap keakuratan
sistem, karena memperbaiki membership function akan memperbaiki proses

pembelajaran ANFIS.

Semakin banyak jumlah epoch bukan berarti sistem semakin akurat sistem
yang dihasilkan, karena ANFIS akan berhenti beriterasi jika telah diperoleh

error yang mendekati toleransi error.

Sistem yang paling akurat untuk pemantauan status gunung Merapi adalah

sistem dengan arsitektur membership function Generallized-Bell dengan

jumlah epoch 100 dimana nilai RMSE yang didapatkan sebesar 0,2139072204.
Saran

Data set untuk pelatihan dan pengujian ditambah agar data yang dilatih tersebut

menghasilkan gambaran perilaku sistem dengan nilai error yang semakin

mendekati nilai error target (optimal).

Range data setiap parameter perlu disesuaikan dengan perkembangan data

terbaru dari Gunung Merapi.

Untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan menambahkan early

warning agar system menjadi lebih efektif.
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